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MOTTO 

Tidak ada yang tidak bisa kita lakukan selama kita mau berusaha. 

 

PERSEMBAHAN 

Skripsi ini saya persembahkan kepada kedua orang tua saya, sahabat dan teman-

teman yang selalu mendampingi dan memberikan semangat dalam penulisan 

skripsi ini. 

Terkhususnya lagi skripsi ini saya persembahkan kepada saya sendiri sebagai 

bukti bahwa perjuangan menuntut ilmu dan menyelesaikan perkuliahan di 

perguruan tinggi Universitas Islam Negeri Antasari Banjarmasin pada Fakultas 

Ushuluddin dan Humaniora di Jurusan Ilmu Al-Qur`an dan Tafsir. 
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ABSTRAK 

Rahmadi, 180103020312, Kepemimpinan Perempuan Dalam Perspektif Al-

qur’an: Kajian Pendapat Para Tokoh Agama Islam Di Kecamatan Babirik, 

Pembimbing: (1) Norhidayat, M.A. dan (2) H. Muhammad Araby, M.A. Pada 

program studi Ilmu AL-Qur`an dan Tafsir Fakultas Ushuluddin dan 

Humaniora UIN Antasari Banjarmasin angkatan 2018. 

 

Kata Kunci: Kepemimpinan Perempuan, Al-Qur’an 

 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh adanya perbedaan pendapat tentang 

kepemimpinan perempuan dalam memahami ayat-ayat Al-Qur’an, yang kerap 

menimbulkan perpecahan dan menjauhkan dari tujuan utama memilih pemimpin, 

yaitu tercapainya kemaslahatan. Banyak orang memakai ayat Al-Qur’an untuk 

menolak atau mendiskriminasi perempuan yang ingin menjadi pemimpin. Di 

lingkungan sekitar, masih banyak masyarakat yang belum menerima perempuan 

sebagai pemimpin dan cenderung menolaknya. 

Penulis menggunakan penelitian lapangan dalam penelitian ini, yaitu suatu 

jenis penelitian dimana data utama dikumpulkan dari lapangan melalui wawancara, 

observasi, dan dokumentasi, Metode ini bersifat deskriptif kualitatif, yang bertujuan 

untuk menggambarkan, menjelaskan, dan menguraikan objek penelitian secara 

valid dan sistematis. 

Penelitian ini menunjukkan hasil bahwa pendapat para tokoh agama islam di  

Kecamatan Babirik tentang kepemimpinan perempuan cendrung sama atau serupa. 

Pendapat mereka semua menyatakan bahwa mereka lebih mengutamakan laki-laki 

sebagai pemimpin dalam perempuan sebagaimana dalam QS. An-Nisa ayat 34, 

Tapi, mereka juga memberi catatan penting: jika ada perempuan yang lebih layak, 

lebih adil, dan lebih mampu daripada laki-laki, maka perempuan tersebut boleh 

diutamakan jadi pemimpin sebagaimana dalam QS. At-Taubah ayat 71. Contoh di 

Al-Qur’an adalah Ratu Bilqis dalam QS. An-Naml yang menunjukkan perempuan 

bisa memimpin dalam kondisi tertentu. 
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KATA PENGANTAR 

  

 بسم لله الرحمن الرحيم  

 الحمد لله رب لعالمين و الصلاة و السلام على اشرف الانبياء و المرسلين 

 وعلى اله وصحبه اما بعد   

  

Segala Puji dan syukur bagi Allah Swt atas ridho-Nya, penulis dapat 

menyelesaikan skripsi ini. Shalawat serta salam yang selalu tercurahkan kepada 

Baginda Nabi Muhammad Saw beserta keluarga, sahabat, kerabat, tabî’in dan 

tabî’it tabî’in yang mengikuti beliau sampai hari akhir.  

Skripsi ini ditujukan untuk memenuhi syarat kelulusan Strata 1 di Universitas 

Islam Negeri Antasari Banjarmasin Fakultas Ushuluddin dan Humaniora Program 

Studi Ilmu Al-Qur’an dan Tafsir, melalui bimbingan dan bantuan dari semua pihak 

akhirnya skripsi yang berjudul “Kepemimpinan Perempuan Dalam Perspektif Al-

Qur’an: Kajian Pendapat Para Tokoh Agama Islam Di Kecamatan Babirik” dapat 

terselesaikan.  

Berkaitan dengan ini, maka dengan segala kerendahan hati dan rasa hormat 

penulis mengucapkan terimakasih yang sebanyak-banyaknya kepada semua pihak 

yang berkontribusi besar atas penyelesaian skripsi ini, kepada:  

1. Bapak Prof. Dr. H. Mujiburrahman, MA selaku Rektor UIN Antasari 

Banjarmasin yang telah menerima penulis menjadi salah satu mahasiswa 

diperguruan tinggi ini, khususnya pada Fakultas Ushuluddin dan Humaniora 
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sehingga penulis dapat menimba ilmu pengetahuan baik itu secara umum 

maupun yang berkaitan dengan Ilmu Al-Qur’an dan Tafsir.  

2. Bapak Dr. Dzikri Nirwana, M. Ag selaku Dekan Fakultas Ushuluddin dan 

Humaniora, Bapak Bapak Riza Saputra, M.A selaku Ketua Prodi Ilmu Al-

Qur’an dan Tafsir, Bapak H. Hanafi, M.A selaku Sekretaris Prodi Ilmu Al-

Qur’an dan Tafsir, beserta seluruh jajaran di Prodi Ilmu Al-Qur’an dan Tafsir 

UIN Antasari Banjarmasin.  

3. Bapak Norhidayat, M.A. selaku Pembimbing Skripsi I dan bapak H. 

Muhammad Arabiy, M.A selaku pembimbing II, yang telah memberikan 

saran serta meluangkan waktunya kepada penulis selama menyelesaikan 

skripsi, terima kasih atas dukungan dan waktu yang berharga kepada saya 

selama membimbing dan tidak pernah sekalipun menghakimi saya dalam 

perjalanan mengerjakan skripsi.  

4. Para dosen Fakultas Ushuluddin dan Humaniora UIN Antasari Banjarmasin 

yang telah mendidik, membimbing dan memberikan ilmu pengetahuan yang 

sangat berharga kepada penulis selama menempuh pendidikan khususnya di 

Prodi Ilmu Al-Qur’an dan Tafsir.  

5. Bapak dan ibu tenaga kependidikan dan Staff TU Fakultas Ushuluddin dan 

Humaniora, atas usaha dan kerja keras dalam menyediakan fasilitas, 

dukungan administratif, serta membantu kelancaran kegiatan akademik kami. 

6. Orang Tua saya serta keluarga yang tidak henti-hentinya memberikan 

dukungan secara moral dan finansial serta doa kepada penulis dalam 

menyelesaikan skripsi ini.  

https://pddikti.kemdikbud.go.id/detail-dosen/EDLvVuA4msyH9Oc20VNR1pYos-ujHj0tEsTpp7sgTEHIcyJNWeSZFY0t9eeHAE3x6u5vjA==
https://pddikti.kemdikbud.go.id/detail-dosen/EDLvVuA4msyH9Oc20VNR1pYos-ujHj0tEsTpp7sgTEHIcyJNWeSZFY0t9eeHAE3x6u5vjA==
https://pddikti.kemdikbud.go.id/detail-dosen/gIERfCwY-B8IEsTGYrEu_raTU8PF-SJJsjI8dUviYdIYEBhPactmkGe721A07olXIgwYXg==
https://pddikti.kemdikbud.go.id/detail-dosen/gIERfCwY-B8IEsTGYrEu_raTU8PF-SJJsjI8dUviYdIYEBhPactmkGe721A07olXIgwYXg==
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7. Seluruh sahabat, teman dari berbagai Fakultas lain, rekan seperjuangan di 

Prodi Ilmu Al-Qur’an dan Tafsir angkatan 2018, serta semua yang telah 

membantu dalam penulisan skripsi ini juga yang memotivasi untuk terus 

berjuang menyelesaikan skrispi ini. 

Atas segala bantuan, bimbingan, arahan dan kontribusinya semoga mendapat 

pahala kebaikan yang berlipat ganda dari Allah Swt. Akhirnya dengan mengharap 

ridho dan taufik-Nya, semoga skripsi ini dapat bermanfaat bagi kita semua. Âmîn 

Yâ Allah Yâ Rabbal Alamin.  

  

Banjarmasin, 23 Juni 2025 

Penulis 

 

Rahmadi 

NIM:180103020312 
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TRANSLITERASI ARAB-INDONESIA 

A. Konsonan  

Transliterasi kata Arab ke dalam huruf Latin dalam skripsi ini berpedoman 

pada Surat Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan 

Kebudayaan  

Republik Indonesia Tanggal 22 Januari 1988 Nomor 157/1987 dan 0593/1987.   

1. Konsonan tunggal  

Huruf Arab  Nama  Huruf Latin  Nama  

  Alif  tidak dilambangkan  tidak dilambangkan ا 

  Ba  B  Be ب  

  Ta  T  Te ت  

  Ṡa  TṠ  es (dengan titik di atas) ث  

  Jim  J  Je ج 

  Ha  H  ha (dengan garis di bawah) ح 

  Kha  Kh  ka dan ha خ 

  Dal  D  De د 

  Żal  Ż  zet (dengan titik di atas) ذ 

  Ra  R  Er ر 

  Zai  Z  Zet ز 

  Sin  S  Es س  
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  Syin  Sy  es dan ya ش 

  Ṣad  Ṣh   es (dengan titik di bawah) ص 

  Ḍad  Ḍh    de (dengan titik di bawah) ض 

  Ṭa  Ṭh   te (dengan titik di bawah) ط 

 ظ 

Ẓa  Ẓh  

   zet (dengan titik di  

bawah)  

  ain  ‘  koma terbalik di atas‘ ع 

  Gain  Gh  Ge غ 

  fa’  F  Ef ف 

  Qaf  Q  Qi ق 

  Kaf  K  Ka ك 

  Lam  L  ‘el ل 

  Mim  M  ‘em م 

  Nun  N  ‘en ن 

  Waw  W  We و 

  ha’  H  Ha ه 

  Hamzah  `  Apostrof    ء 

  ya’  Y  Ya ي 
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B. Vokal  

Vokal dalam bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal 

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. Vokal tunggal memiliki 

ketentuan alih aksara sebagai berikut.  

  

  

Tanda Vokal Arab  Tanda Vokal Latin  Keterangan  

  A  Fathah ـ ـ ـ   

  I  Kasrah ـ ـ ـ   

  U  Dhammah ـ ـ ـ   

  

Vokal rangkap memiliki ketentuan alih aksara sebagai berikut.  

Tanda Vokal Arab  Tanda Vokal Latin  Keterangan  

  ai  a dan i ـ ي  

  au  a dan u ـ  و  

  

  Ketentuan alih aksara vokal panjang (mad), yang dalam bahasa Arab 

dilambangkan dengan harakat dan huruf sebagai berikut.  

  

Tanda Vokal Arab  Tanda Vokal Latin  Keterangan  
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  Â  a dengan topi di atas بَ  

  Î  i dengan topi di atas ب  

  Û  u dengan topi di atas بُ و  

  

  

C. Kata Sandang  

Kata sandang, yang dalam sistem aksara Arab dilambangkan dengan huruf, 

yaitu dialihaksarakan menjadi huruf /l/, baik diikuti huruf syamsiyah maupun huruf 

kamariah. Kata sandang: Contoh (ال  ر جال) al-rijâl bukan ar-rijâl, (ال د يْ وان) al-

dîwân bukan ad- dîwân.  

  

D. Syiddah (Tasydid)  

Syiddah atau tasydîd yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan 

sebuah tanda (ـ ـ ـ) dalam alih aksara ini dilambangkan dengan huruf, yaitu dengan 

menggandakan huruf yang diberi tanda syiddah itu. Akan tetapi, hal ini tidak 

berlaku jika huruf yang menerima tanda syiddah itu terletak setelah kata sandang  

yang  diikuti  oleh  huruf-huruf  syamsiyah.  Misalnya,  kata  ( الضرورة)  tidak ditulis 

ad-dharûrah melainkan al-dharûrah, demikian seterusnya.  

E. Ta Marbûthah  

Berkaitan dengan alih aksara ini, jika huruf ta marbûthah terdapat pada kata 

yang berdiri sendiri, maka huruf tersebut dialihaksarakan menjadi huruf /h/ (lihat 
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contoh 1 di bawah). Hal yang sama juga berlaku jika ta marbûthah tersebut diikuti 

oleh kata sifat (na‘t) (lihat contoh 2). Namun, jika huruf ta marbûthah tersebut 

diikuti kata benda (ism), maka huruf tersebut  

dialihaksarakan menjadi huruf /t/ (lihat contoh 3).  

No.  Kata Arab  Alih Aksara  

  Tharîqah طريـقََِة   1

  Al-Jâmî’ah al-Islamiyyah الجامعَة ا َِلْْسْلَََِمي ة    2

  Wahdah al-Wujûd وَحْدةَ الوجُوْد   3

  

  

F.  Huruf Kapital  

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam  

alih aksara ini huruf kapital tersebut juga digunakan, dengan mengikuti ketentuan 

yang berlaku dalam ejaan Bahasa Indonesia, antara lain untuk menuliskan 

permulaan kalimat, huruf awal nama tempat, nama bulan, nama diri, dan lain-lain. 

Jika nama diri didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital 

tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal atau kata sandangnya. 

Contoh: al-Ghazali bukan Al-Ghazali, al-Banjari bukan AlBanjari.  

Beberapa ketentuan lain dalam Pedoman Umum Ejaan Bahasa Indonesia 

(PUEBI) sebetulnya juga dapat diterapkan dalam alih aksara ini, misalnya 

ketentuan mengenai huruf cetak miring (italic) atau cetak tebal (bold). Jika menurut 
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PUEBI, judul buku itu ditulis dengan cetak miring, maka demikian halnya dalam 

alih aksaranya, demikian seterusnya.  

Berkaitan dengan penulisan nama, untuk nama-nama tokoh yang berasal 

dari Nusantara sendiri, disarankan tidak dialihaksarakan meskipun akar katanya 

berasal dari bahasa Arab. Misalnya ditulis Abdussamad al-Palimbani, tidak  

‘Abd al-Samad al-Palimbânî; Nuruddin al-Raniri, tidak Nûr al-Dîn al-Râniri.  
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